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Abstract: Islamic religious education imparts values of goodness that are subsequently applied in
daily life. The role of Islamic education is significant in the historical development of the Indonesian
nation. The research methodology employed in this study is qualitative, involving literature reviews
and the collection of information from various pertinent sources.The findings of this research
indicate that Islamic Religious Education holds importance as it contributes to the cultivation of
noble character through the daily infusion of religious values. Within the National Education System,
Islamic Religious Education is positioned as a fundamental, intermediate, and advanced
educational level, equipping students to fulfill roles that demand expertise in religious teachings or
the field of religious studies. While the aspiration is for students to possess noble character, the
current reality suggests a deficiency in moral values among students.

Keywords: Education, System

A. Pendahuluan
Pendidikan merupakan landasan utama bagi manusia dan merupakan
unsur yang tidak mungkin ditinggalkan dari kehidupan. Fungsi pendidikan
adalah sebagai alat untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh individu
dalam mencapai tujuan hidup. Muhibbin Syah menjelaskan bahwa pendidikan
adalah suatu tahapan yang memiliki maksud guna meningkatkan segala daya
(potensi) dan perangai individu dengan proses pengajaran.

Perkembangan dan kemajuan suatu bangsa sangat bergantung pada
peran penting pendidikan. (Mubarak, 2015) Pendidikan tidak hanya menjadi
indikator kemajuan, tetapi juga mencerminkan karakter masyarakat. Melalui
pendidikan, (Amelia, 2019) manusia mampu membuat inovasi dan menggali
gagasan baru yang bisa ditingkatkan guna mengatasi masalah sesuai dengan
peradaban yang berlaku.

(Zulkhairi dkk., 2018) Perubahan zaman saat ini memiliki dampak
signifikan pada perkembangan manusia, termasuk dalam hal perilaku dan
akhlak. Banyak anak pada masa kini menunjukkan perilaku yang tidak terpuiji,
seperti merokok, minum minuman keras, dan terlibat dalam seks bebas, antara
lain. (Zaini, 2013) sebab itu, berbagai cara perlu dilakukan untuk memastikan
bahwa generasi mendatang, termasuk generasi Z, tetap mempertahankan
akhlak yang terpuji, yang bisa berdampak positif kepada diri sendiri dan
lingkungan sekitar. Usaha yang bisa pemerintah lakukan diantaranya
memasukkan Pendidikan Islam ke dalam kurikulum Pendidikan sekolah,
sehingga siswa dapat menerima pendidikan agama di lingkungan sekolah
mereka.

Pada dasarnya, (Umami, 2018) Pendidikan Islam mempunyai arah guna
meningkatkan tingkat keimanan dan pengetahuan peserta didik terhadap
agama Islam. (Abidin, 2021) Usaha tersebut bermanfaat guna generasi muda
mampu menjadi seorang individu yang memiliki keimanan dan ketaatan
kepada Allah SWT, serta berkarakter unggul dalam berbagai aspek kehidupan,
baik pada tingkat pribadi, masyarakat, dan negara. (Aeni dkk., 2022)
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Penerapan pendidikan agama Islam dilaksanakan mulai dari Sekolah Dasar
(SD), Menengah, hingga ke Perguruan Tinggi.

Melalui keberadaan Pendidikan Agama Islam, diharapkan dapat
menciptakan dampak positif pada pembentukan akhlak anak-anak, dengan
tujuan mengurangi peningkatan perilaku menyimpang yang semakin merata.
Pendidikan Islam juga harus bisa meningkatkan kepahaman para peserta didik
bahwa akhlak mulia adalah suatu refleksi dari keimanan dan ketaatan kepada
perintah Allah SWT.

Dalam penelitiannya (Samrin, 2015) Samrin menyatakan bahwa banyak
krisis multi dimensional yang tengah dihadapi negeri ini dapat dilihat dan
diatasi. Namun, dikarenakan kurangnya penguasaan moral dan nilai budi luhur
individu, efektivitas pendidikan agama Islam menjadi kunci. Keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan agama dianggap dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap persiapan generasi yang mempunyai moral, etika, dan
karakter yang unggul. Sebaliknya, kegagalan dalam implementasi pendidikan
agama dapat berakibat pada penurunan karakter peserta didik penerus di
masa depan, dan akhirnya dapat melemahkan moral bangsa.

Pada kenyataannya bisa kita lihat saat ini akhlak generasi zaman
sekarang sangat kurang karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhi,
selain itu juga minat anak untuk mempelajari Pendidikan Islam kurang dan juga
ditambah orang tua yang kurang mendukung. Diharapkan dengan adanya
Pendidikan Islam mampu merubah akhlak anak menjadi lebih baik lagi.

. Pembahasan
Pengertian Pendidikan Agama Islam

Berdasarkan Peraturan dari Pemerintah PP No. 55 Tahun 2007, Bagian
| Pasal 2, (Ainiyah, 2013) Pendidikan Agama didefinisikan sebagai bentuk
pendidikan yang mengajarkan berupa sikap, pengetahuan, karakter, dan
keahlian individu untuk melaksanakan perintah agama. Pendidikan Agama ini
dilaksanakan melalui setidaknya mata pelajaran atau kuliah pada semua
jenjang, jalur, dan macam pendidikan.

Zakiyah Daradjat, dalam penjelasannya, mengartikan Pendidikan
Agama Islam sebagai upaya untuk mendidik dan merawat individu supaya
memiliki pemahaman yang komprehensif terhadap ajaran Islam. Tujuan dari
pendidikan ini adalah agar mereka dapat meresapi maksud ajarannya
sehingga pada bisa melaksanakan dan menerapkan Islam sebagai pondasi
dalam kehidupan.Error! Reference source not found.

Error! Reference source not found.Pendidikan Islam dapat diartikan
dengan langkah atau kegiatan yang bermaksud membenahi atau membina
suatu individu dalam kehidupan pribadi, sosial, dan lingkungannya melalui
kegiatan pengajaran. (Ristanti dkk., 2020) Proses ini dianggap sebagai
aktivitas asasi dan sebuah profesi yang menjadi bagian dari profesi-profesi
asasi dalam masyarakat.

Dalam pandangan Dr. Armai Arief, MA, (R. M. Harahap, 2017)
Pendidikan Islam merupakan suatu proses yang bertujuan menciptakan
individu-individu yang utuh, memiliki iman dan takwa kepada Tuhan, dan
mampu mewujudkan peran mereka sebagai khalifatul-ardi di dunia.(N.
Harahap, 2019) Pendidikan ini dilandaskan pada nilai kebaikan Al-Qur'an dan
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Sunnah, dengan maksud pokok adalah terbentuknya individu-insan kamil atau
berkualitas baik.

(Wahyudin dkk., 2019) Pendidikan Agama Islam tidak hanya
memberikan pengajaran mengenai aspek-aspek kehidupan di dunia,
melainkan juga memberikan panduan bagaimana mempersiapkan diri untuk
kehidupan di akhirat kelak. Dari pemaparan penjelasan sebelumnya bisa
dimaknai bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan upaya untuk
membimbing peserta didik agar selalu memiliki pengetahuan, pemahaman,
keyakinan, dan praktik dalam melaksanakan nilai dari Agama Islam pada
aktivitas setiap hari agar agama ilslam mejadi jati diri serta identitas yang
melekat pada dirinya.

Berdasarkan pemaparan tersebut Pendidikan Agama Islam bukan
hanya membahas mengenai kehidupan masyarakat, namun juga membina
seseorang guna mempersiapkan bekal untuk kehidupan Dberikutnya.
Penjelasan sebelumnya memiliki makna yakni Pendidikan Agama Islam
merupakan upaya guna mengembangkan individu agar selalu meyakini,
mengetahui, memahami, dan melaksanakan ajaran Agama Islam sebagai
landasan kehidupannya.

Landasan Yuridis Pendidikan Islam

Setiap negara mempunyai konsep pendidikan nasional yang dilandasi pada
ciri-ciri bangsanya. Ciri-ciri tersebut mencakup norma yang hidup dan
berkembang dari waktu yang lama serta memberikan warna pada seluruh
aspek kehidupan suatu negara. (Awwaliyah & Baharun, 2019a) Hal ini juga
berlaku untuk Indonesia, yang mengadopsi falsafah Negara Pancasila dan
UUD 1945. Prinsip-prinsip ini tercermin dalam implementasi Undang-undang
No. 20 tahun 2003 mengenai sitem dari Pendidikan Dasar negerai Indonesia
tahun 1945.

(Widiyaningrum, 2019) Sebagai fondasi Negara dan pandangan hidup
nasional,(Dewi&Utama,2019) Pancasila menjadi panduan dalam mengarahkan
visi, aspirasi, dan tujuan bangsa. Pancasila sebagai landasan bagi sistem
pendidikan nasional Indonesia menggunakan tujuan utama mencerahkan
kehidupan bangsa, seperti yang dinyatakan pada pembukaan UUD 1945 dan
Pancasila. oleh sebab itu, pendidikan nasional di Indonesia diidentifikasi
sebagai pendidikan Pancasila.

Selain sesuai Pancasila, pendidikan indonesia juga bertujuan buat
membentuk individu menjadi insan pancasialis, yaitu individu Indonesia yang
menginternalisasi serta mengamalkan nilai-nilai Pancasila pada perilaku,
perilaku, dan tindakannya, baik dalam kehidupan bersosial, berbangsa, juga
bernegara. pemaknaan serta pengamalan Pancasila bisa dilihat pada 45 butir
nilai sebagai pedoman dalam mendalami dan menghayati kandungan isi dari
Pancasila.

(Junaid, 2012) Dengan menggunakan sistem pendidikan nasional yang
berakar pada UUD 1945 dan Pancasila sebagai representasi norma
masyarakat bangsa Indonesia, diharapkan setiap warga negara dapat
mengadopsinya sebagai landasan hidup. Hal ini khususnya dalam menjaga
eksistensi diri, mengembangkan potensi diri, dan bergotong-royong
menerdaskan masyarakat, sehingga Indonesia menjadi bangsa yang memiliki
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martabat di mata dunia. Martabat di sini merujuk pada mempunyai nilai,
identitas, dan integritas sebagai suatu bangsa yang berdaulat.

Pendidikan Islam Dalam Konteks Sistem Pendidikan Indonesia

Status Pendidikan Islam berdasarkan UU Sisdiknas 2003 dapat
dijelaskan melalui dua aspek. Pertama, berdasarkan Pasal 1 ayat (1),
pendidikan didefinisikan sebagai upaya sadar dan terpola buat membangun
situasi pembelajaran dan tahapan belajar, dengan tujuan peserta didik dengan
aktif meningkatkan potensi diri dalam aspek kecakapan pengendalian diri,
spiritual keagamaan, kedewasaan, akhlak mulia, kecerdasan, dan keahlian yg
harus dimiliki buat dirinya, warga, masyarakat, dan negara.

ke 2, sesuai Pasal 1 ayat (2), pendidikan nasional diselenggarakan
berlandaskan pada kandungan Pancasila dan Undang-undang dasar Negara
Republik Indonesia pada Tahun 1945, yang mempunyai akar pada nilai
kepercayaan serta kebudayaan nasional yang responsif menghadapi
tantangan zaman. kepercayaan diakui menjadi tujuan pendidikan,
menggunakan tujuan agar siswa mempunyai kekuatan pada dimensi
keagamaan dan menjadi pokok nilai ketika pelaksanaan pendidikan nasional.

(c) Pasal 12 ayat (1) menetapkan bahwa setiap siswa di setiap satuan
pendidikan memiliki hak dalam menerima pengajaran agama selaras dengan
keyakinan agamanya dan diajarkan oleh pendidik yang sejalan dengan
agamanya. Hak peserta didik ini mencakup pendidikan agama yang selaras
dengan kepercayaan yang dia peluk, dan disampaikan oleh guru yang
mempunyai keyakinan yang serupa. Setiap sekolah diwajibkan menyediakan
ruang bagi siswa dengan keyakinan agama yang beragam, tanpa adanya
perlakuan diskriminatif.

(d) Pasal 15 menyebutkan bahwa macam pendidikan meliputi
pendidikan kejuruan, umum, profesi, akademik, keagamaan, vokasi, dan
khusus. (e) Pasal 17 ayat (2) menetapkan bahwa pendidikan dasar melibatkan
SD (Sekolah Dasar), Madrasah Ibtidaiyah (MI), atau bentuk pendidikan lain
yang setara, serta SMP (SMP) serta Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau macam
pendidikan lain yg setara. (f) Pasal 18 ayat (tiga) menyatakan bahwa
pendidikan menengah meliputi SMA (Sekolah Menengan Atas), madrasah
aliyah (MA), SMK (SMK), serta madrasah aliyah kejuruan, atau macam
pendidikan lain yg setara.

Error! Reference source not found. (g) Pasal 28 ayat (3) memutuskan
jilka pendidikan anak usia dini dalam tahapan pendidikan formal meliputi
Taman kanak-kanak (TK), raudhatul athfal (RA), atau macam pendidikan lain
yang setara. Pendidikan kepercayaan termasuk galat satu jenis pendidikan
nasional. pada tingkatan yg setara menggunakan Taman Kanak-kanak (TK),
diberi nama raudhatul athfal (RA), sedangkan SD (SD) dianggap madrasah
ibtidaiyah (MI), SMP (Sekolah Menengah Pertama) sebagai madrasah
tsanawiyah (MTs), SMA (SMA) disebut madrasah aliyah (MA), serta SMK
(Sekolah Menengah kejuruan) menjadi madrasah aliyah kejuruan (bunda).

(h) Pasal 30 mengenai pendidikan keagamaan (Jannah, 2013)
menetapkan bahwa pendidikan keagamaan yang diadakan oleh pemerintah
atau organisasi sosial yang beragama, harus berdasar pada ketentuan
perundang-undangan.(Rahmadania dkk., 2021) Fungsi pendidikan keagamaan
adalah mengembangkan peserta didik untuk siap menjadi anggota masyarakat
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yang mengerti dan melaksanakan nilai ajaran agama, atau menjadi seorang
ahli ilmu agama. Pendidikan tersebut bisa dilaksanakan melalui jalur
pendidikan nonformal, informal, dan formal. Bentuk pendidikan keagamaan
melibatkan pendidikan pesantren, diniyah, dan macam lain yang serupa.
(Hamim dkk., 2022) Dalam konteks ini, pendidikan agama menjadi tanggung
jawab bersama pemerintah dan masyarakat. Selain lembaga formal seperti
MIN, MTsN, atau MAN yang didirikan oleh pemerintah, masyarakat juga dapat
menyelenggarakan pendidikan agama baik dalam bentuk formal seperti
pesantren dan madrasah, nonformal seperti sekolah pendidikan Al-Qur'an atau
TPA, majlis taklim, maupun dalam bentuk informal seperti sekolah keagamaan.

() Lalu, pada Pasal 36 ayat (3), mengatakan bahwa kurikulum
diranacng berdasarkan dengan tingkatan pendidikan yang terdapat pada
kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia, dengan fokus pada
pendidikan iman dan takwa, pengembangan akhlak mulia, dan aspek-aspek
lainnya. (j) (Candra, 2019) Pasal 37 ayat (1) menjelaskan bahwa kurikulum
tingkat SD, SMP, dan SMA wajib mencakup pendidikan agama, dan hal yang
serupa berlaku untuk pendidikan tinggi (ayat 2). (k) Pasal 55 ayat (1) mengenai
pendidikan berlandaskan kemasyarakatan dalam konteks pendidikan formal
dan nonformal harus sesuai dengan karakteristik lingkungan, agama, sosial,
dan budaya, serta kemaslahatan bersama.

Pasal-pasal tersebut menggariskan posisi pendidikan Islam sebagai
bagian integral dalam kerangka sistem pendidikan nasional. Dengan demikian,
pendidikan Islam dianggap sebagai bagian yang tidak bisa dibuang dari suatu
pendidikan secara keseluruhan. Pada penjelasan Pasal 15 UU Sisdiknas No.
20 Tahun 2003,(Awwaliyah & Baharun, 2019b) dijelaskan jika pendidikan
keagamaan adalah bagian dari pendidikan SD, SMP, SMA, dan tingkat
universitas yang bertujuan membina peserta didik agar mampu melaksanakan
peran yang memerlukan keilmuan mengenai ajaran agama atau menjadi
seorang alim ulama.

(Pulungan dkk., 2022) Posisi Pendidikan Islam menurut Sistem Pendidikan
Indonesia memiliki karakteristik yang bersifat fleksibel, terkadang berperan
sebagai mata pelajaran dan kadang-kadang menjadi yayasan (satuan
pendidikan) sendiri. Pendidikan Islam sebagai mata pelajaran, ungkapan ini
digunakan pada system pendidikan guna merujuk pada suatu pelajaran yang
diajarkan di sekolah-sekolah di bawah pengawasan Departemen Pendidikan
Nasional. Pendidikan Agama, termuat di dalamnya Pendidikan Agama Islam,
termasuk dalam struktur kurikulum yang menjadi bagian dari mata pelajaran
sekolah.

Dalam konteks Pendidikan Islam, terdapat beberapa sistem pendidikan
nasional yang mengatur aspek-aspek pendidikan keagamaan, yang menjadi
acuan untuk perkembangan (Nurafni dkk., 2022) Pendidikan Islam, baik
internal begitu juga eksternal lembaga sekolah saat ini. Harapan yang
diinginkan untuk peserta didik adalah agar mereka memiliki budi pekerti yang
mulia, akhlak karimah, kemampuan untuk menghormati guru, serta
menunjukkan sifat dan moral yang baik. Hal ini bertujuan untuk menciptakan
siswa yang memiliki karakter dan berakhlak mulia. (Nurandriani & Alghazal,
2022) Posisi Pendidikan Islam dalam sistem pendidikan tersebut menegaskan
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pentingnya pendidikan keagamaan, karena mampu mengubah peserta didik
menuju akhlak yang baik dan positif.

Namun, realitasnya, banyak peserta didik yang menunjukkan perilaku
kurang baik terhadap guru, bahkan terhadap kedua orang tua, seperti
merokok, menolak perintah, dan sebagainya. Kondisi ini mencerminkan
bahwa akhlak anak-anak zaman sekarang kurang memadai, dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Selain itu, minat anak-anak dalam memahami Pendidikan
Agama lIslam terlihat belum maksimal, ditambah lagi dengan orang tua yang
minim dalam memberi dukungan. Diharapkan, melalui Pendidikan Agama
Islam, dapat terjadi perubahan positif pada akhlak anak-anak menjadi lebih
baik.

C. Kesimpulan

Pendidikan Islam merupakan inisiatif pemerintah untuk mendidik generasi
bangsa dengan berasas pada ajaran agama yang lurus. Landasan yuridisnya
berasal dari dasar ideal falsafah negara dan Pancasila. Pendidikan Islam
dianggap sangat penting karena memberikan kontribusi dalam membentuk
akhlak seseorang menjadi lebih baik. Selain itu, Pendidikan Islam mencakup
berbagai aspek yang menyatu dalam sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan
Islam memiliki arah utama yaitu guna menumbuhkan serta meningkatkan
keyakinan dan pengalaman siswa mengenai keislaman. Hal ini bertujuan agar
mereka menjadi manusia muslim yang beriman, taat kepada perintah Allah
SWT, dan berakhlak unggul baik secara individu, sosial, masyarakat, dan
negara. Pendidikan agama Islam dilaksanakan mulai dari Sekolah Dasar (SD)
hingga tingkat universitas. Dalam konteks sistem pendidikan nasional,
Pendidikan Islam ditempatkan sebagai bagian dari pendidikan keagamaan.
Pendidikan ini mencakup jenjang SD, SMP, SMA dan sekolah tinggi,
mengajari peserta didik agar mengetahui dan menguasai nilai keislaman atau
menjadi para alim ulama.
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